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ABSTRAK

Khaeron. 2014. Pendidikan Inklusi di SD Negeri 02 Srinahan Kesesi
Kabupaten Pekalongan. Skripsi Jurusan Tarbiyah STAIN Pekalongan.
Pembimbing: Dr. M. Sugeng Sholahuddin, M. Ag.

Kata Kunci: Model Pendidikan Inklusi

Anak merupakan amanah dan karunia dari Allah yang maha Esa. Dalam diri
anak melekat harkat dan martabat sebagaimana manusia seutuhnya. Dalam masa
pertumbuhan, secara fisik dan mental anak membutuhkan  perawatan,
perlindungan khusus, serta perlindungan hukum baik sebelum maupun sesudah
dilahirkan. Dengan demikian pendidikan merupakan hal yang mutlak diberikan
kepada seluruh anak tanpa terkecuali baik bagi mereka yang normal maupun
mereka yang mengalami gangguan atau adanya kelainan-kelainan belajar. Dengan
memberikan kesempatan yang sama kepada anak berkebutuhan khusus untuk
memperolek pendidikan dan pengajaran, berarti anak berkebutuhan khusus seperti
dalam amanat hak atas pendidikan bagi penyandang kelainan yang ditetapkan
dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pasal 32 dischbutkan bahwa: “ Pendidikan khusus (Pendidikan Luar Biasa)
merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam
mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial ™.
Pendidikan inklusi dimaksudkan sebagai penempatan anak berkelainan tingkat
ringan, sedang, dan berat secara penuh dikelas reguler. Penempatan anak
berkelainan di sekolah inklusi dapat dilakukan dengan berbagai model, agar bisa
maksimal.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: bagaimana kebijakan
pendidikan inklusi di SD Negeri 02 Srinahan Kesesi Kabupaten Pckalongan,
bagaimanakah model pendidikan inklus yang diterapkan di SD Negeri 02
Srinahan Kesesi Kabupaten Pekalongan, apa faktor penghambat dan pendukung
pelaksanaan pendidikan inklusi di SD Negeri 062 Kesesi Kabupaten Pekalongan.
Kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah secara praktis dan teoritis.
Secara paraktis diantaranya: menambal wawasan keilmuan dan sumbangan
pemikiran dalam dunia pendidikan, khususnya di sekolah-sekolah vang dijadikan
tempat pelaksanaan pendidikan inklusi. serta memberikan wawasan dan wacana
bagi semua pihak, bahwasanya anak-anak yang berkebutuhan khusus memiliki
hak dalam berpendidikan seperti anak-anak normal pada umumnya. Kegunaan
secara teoritis  diantaranya: Memberikan  informasi yang dapat membantu
masyarakat agar bersikap positif dalam penempatan anak berkebutuhan khusus dj
kelas reguler berkaitan dengan anak berkesulitan belajar dan anuk-anak yang
mempunyai masalah-masalah tertentu. dan sebagai bahan masukan Kepada guru-
guru pembimbing khusus untuk menerapkan model pendidikan yang sesuai
dengan keadaan peserta didik yang ada di sckolah tersebut.




Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yang menggunakan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun data yang telah diperolch
dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kebijakan model pendidikan
inklusi di  SD  Negeri 02 Srinahan Kesesi Kab. Pekalongan adalah
disclenggarakannya pendidikan inklusi yang dapat menjadi salah satu wadah
pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus mengingat sekolah SLB vyang
lokasinya jauh dari tempat tinggalnya. Kebijakan yvang kedua adalah sekolah
tersebut mengadakan kegiatan pengembangan berupa ekstrakurikuler seperti
simtut duror, bulu tangkis, seni lukis, dan lain sebagainya. Model pendidikan
inklusi di SD Negeri 02 Srinahan Kesesi Kab. Pekalongan adalah dengan
menggunakan model pull out yakni anak berkebutuhan khusus belajar bersama
anak lain (normal) di kelas reguler namun dalam waktu-waktu tertentu ditarik dari
kelas reguler ke ruang sumber untuk belajar dengan guru pembimbing khusus.
Penggunaan model tersebut dikarenakan dirasa efektif. Adapun faktor
penghambat dan pendukung pelaksanaan model pendidikan inklusi di SD Negeri
02 Kesesi Kab. Pekalongan. Hambatan yang ditemui antara lain: belum semua
guru reguler memiliki kompetensi memberikan layanan pendidikan kepada anak
berkebutuhan khusus, kurangnya pemanfaatan sarana prasarana, belum adanya
MOU dari dinas kabupaten ataupun pusat, minimnya tenaga pengajar di SLI3
pusat sehingga guru di SLB tidak bisa sepenuhiiya memberikan waktunya untuk
SD inklusi, sebagian guru SLB (sekolah luar olasa) ada yang bekerja di dinas
kabupaten dan ada juga yang bekerja di dinas provinsi. Sedangkan faktor yang
mendukung pelaksanaan pendidikan inklusi di SD Negeri 02 Srinahan Kesesi,
antara lain: orang tua, lingkungan dan penyelenggara sckolah inklusi, sarana
prasarana, adanya perhatian dari pemerintah kabupaten atau provinsi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak merupakan amanah dan karunia dari Allah yang maha Esa.
Dalam diri anak melekat harkat dan martabat sebagaimana manusia
seutuhnya. Dalam masa pertumbuhan, secara fisik dan mental anak
membutuhkan perawatan, perlindungan khusus, serta perlindungan hukum
baik sebelum maupun sesudah dilahirkan. Dengan demikian pendidikan
merupakan hal yang mutlak diberikan kepada seluruh anak tanpa
terkecuali baik bagi mereka yang normal maupun mereka yang mengalami
gangguan atau adanya kelainan-kelainan belajar.

Upaya-upaya pemberian layanan pendidikan terhadap peserta didik
hendaknya berfokus pada kebutuhan diri anak yang bersangkutan sesuai
dengan hak anak yakni sampai sejauh mana seorang anak mampu
mengubah dirinya sesuai kondisi disekitarnya. Tujuan pemberian layanan
pendidikan tersebut sebagai pengembangan pribadi, bakat, kemampuan
mental serta fisik peserta didik seoptimal mungkin dan menyiapkan
peserta didik untuk kehidupan orang dewasa yang aktif dalam masyarakat
bebas.'

Dengan memberikan kesempatan yang sama kepada anak

berkebutuhan khusus untuk memperoleh pendidikan dan pengajaran,

' Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus (Bandung: PT Refika
Aditama. 2006). him. 141.
|




berarti anak berkebutuhan khusus seperti dalam amanat hak atas
pendidikan bagi penyandang kelainan yang ditetapkan dalam Undang-
undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 32
disebutkan bahwa: “ Pendidikan khusus (Pendidikan Luar Biasa)
merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan
dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional,
mental, sosial ”, ketetapan dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003
tersebut bagi anak berkebutuhan khusussangat berarti karena memberi
landasan yang kuat bahwa anak berkelainan perlu  memperoleh
kesempatan yang sama. Sebagaimana yang diberikan kepada anak normal
lainnya dalam pendidikan dan pengajaran.?

Pembicaraan secara pro dan kontra mengenai pendidikan inklusi
oleh banyak kalangan di Indonesia menjadi topik yang hangat setelah
dicanangkannya wajib  belajar pendidikan dasar dan pemberian
kesempatan pendidikan bagi semua (Education Jor all), termasuk anak-
anak berkebutuhan khusué - Tindak lanjut yang dilakukan oleh pemerintah
Indonesia melalui Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jendral
Pendidikan Dasar dan Menengah adalah dengan mengeluarkan surat Dinas
tertanggal 20 januari 2003, dengan Nomor 380/ C. C6/ MN/ 2003. Surat
dinas tersebut ditujukan kepada kepala dinas pendidikan kabupaten atau
kota di seluruh Indonesia agar mengupayakan berbagai model

penyelenggaraan pendidikan, salah satunya adalah pendidikan yang

* Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2006). him. 1.




mengikutsertakan Anak Berkebutuhan Khusus (Anak Luar Biasa) untuk
belajar bersama-sama dengan anak sebaya di sekolah umum. Hal ini juga
dikuatkan dengan Kepres No. 36/1990 tanggal 25 Agustus 1990 Tentang
Hak Anak yang diberlakukan mulai tanggal 5 Oktober  1990.
Pemberlakuan keputusan tersebut menekankan pada hak-hak masyarakat
berkelainan untuk mendapatkan pemenuhan kebutuhan hidup sesuai
dengan orang lain, seperti memilih pola hidup, mendapatkan pekerjaan,
dan mengatur dirinya sendiri dalam memanfaatkan waktu-waktu
luangnya.’

Bertitik tolak pada pandangan para ahli pendidikan di Negara-
negara maju seperti Amerika Serikat, Negara di daratan Eropa seperti
Norwegia, kemudiain menyebar ke Asia termasuk di Indonesia menyatakan
bahwa inklusi (inclusion) berbeda dengan mainstreaming. Mainstreaming
merupakan istilah yang lazim digunakan dalam pendidikan untuk anak
berkebutuhan khusus yang memberikan kesempatan kepada peserta didik
berkebutuhan khusus untuk belajar di kelas-kelas umum berdasarkan pada
kemampuan untuk mengikuti kegiatan di sekolah dengan beberapa
modifikasi. Bantuan pembelajaran dan layanan-layanan berkaitan dengan
kelainan khusus setiap peserta didik umumnya diberikan di luar setting
pendidikan umum.

Mendidik anak berkebutuhan khusus tidak sama seperti mendidik

anak normal, sebab selain memerlukan pendekatan yang khusus, juga

* Bandi Delphie. Op. cit., him. 13.




memerlukan strategi yang khusus. Oleh karena itu, melalui pendekatan dan
strategi khusus dalam mendidik anak berkebutuhan khusus, diharapkan
anak berkebutuhan khusus dapat menerima kondisinya, dapat
bersosialisasi dengan baik dan memiliki ketrampilan yang dibutuhkan.
Untuk bisa memberikan layanan pendidikan yang releven dengan
kebutuhannya, pendidik perfu memahami sosok anak ‘berkebutuhan
khusus, jenis dan karakteristiknya, serta  prinsip-prinsip layanan
pendidikan anak berkebutuhan khusus.

Oleh karena itu, istilah integrasi digunakan untuk menunjukan
penempatan anak berkebutuhan khusus dalam kelas-kelas tersendiri di
sekolah-sekoiéh umum tertentu yang mana peserta didik dapat
berpartisipasi dalam beberapa kegiatan dengan teman-teman sebayanya.
Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan bersama, antara lain kegiatan
seni, musik, perpustakaan, serta program-program yang disusun secara
khusus atau tersendiri di luar kurikulum sekolah seperti kegiatan
kepramukaan dan kegiatan di luar sekolah (outbond activity).

Sering kali layanan pendidikan khusus dilakukan dalam ruang
kelas khusus (resource room centre) melalui rekomendasi guru kelas yang
menyatakan bahwa peserta didik memerlukan ruang kelas yang cocok dan
sesuai dengan keberadaannya. Dengan demikian, pembelajaran untuk

perkembangan pervasive dalam sistem rangkap dapat menyebabkan anak




berkebutuhan khusus menjadi stigmatisasi dan terjadi pemisahan dengan
teman sebayanya.*

Inklusi merupakan kegiatan mengajar siswa dengan kebutuhan
khusus pada kelas reguler.’Inklusi memperjelas ketentuan yang ada dalam
Least Restrictive Environment (LRE), khususnya saat memprogramkan
suatu layanan pendidikan yang cocok. Jiwa dari LRE adélah upaya agar
anak berkebutuhan khusus sedapat mungkin tidak dipisahkan dari
lingkungan disekitarnya. Oleh karena itu, melalui program inklusi yang
telah disusun matang, setiap guru dapat menempatkan peserta didik
berkebutuhan khusus untuk belajar bersama-sama dengan anak sebayanya
dalam ruang kelas di sekolah umum, kecuali kepelikan dan sifat dasar darj
peserta didik tersebut memerlukan program pembelajaran individual yang
lebih terbatas dan memerlukan pendidikan yang sesuai dengan kelainan
spesifik dan keberadaannya. Yang perlu diingat adalah dalam pendidikan
inklusi bukan berarti bahwa setiap anak berkebutuhan khusus harus
mendapatkan layanan pendidikan di dalam ruang kelas umum.®

Kebijakan Pemerintah Republik Indonesia melalui Direktorat Luar
Biasa agar dapat mengakomodasikan pendidikan bagi semua, terutama
anak-anak yang'memiliki kebutuhan pendidikan khusus yang selama ini

masih belum terpenuhi hak-haknya untuk memperoleh pendidikan

* Ibid., him. 17.

*Pusat Bahasa Departemen pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Gramedia Pustaka, 2012), him. 537.

% Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus Dalam Setting  Inklusi
(Sleman: PT Intan Sejati, 2009). him. 16-17.




layaknya anak-anak lain diwujudkan melalui pendidikan terpadu yang
diarahkan menuju pendidikan inklusi merupakan wadah yang ideal.

Sebagai wadah yang ideal, pendidikan inklusi memiliki empat
karakteristik makna, yaitu :

1. Pendidikan inklusi adalah proses yang berjalan terus dalam usahanya
menemukan cara-cara merespon keragaman individu anak.

2. Pendidikan inklusi berarti memperdulikan anak, cara-cara untuk
meruntuhkan hambatan-hambatan anak belajar.

3. Pendidikan inklusi membawa makna bahwa anak kecil yang hadir (di
sekolah) berpartisipasi dan mendapatkan hasil belajar yang bermakna
dalam hidupnya.

4. Pendidikan inklusi diperuntukan utamanya bagi anak-anak yang
tergolong marginal, eksklusif dan membutuhkan layanan pendidikan
khusus dalam belajar.’

Tidak banyak orang yang menaruh perhatian kepada Pendidikan

Luar Biasa, sehingga banyak anak yang berkebutuhan khusus kehilangan

haknya dalam menerima pendidikan. Hal ini dapat juga terjadi karena

kurangnya informasi kepada masyarakat, bahwa pemerintah telah memberi
peluang kepada mereka untuk belajar bersama anak yang lain dalam kelas
reguler. Apalagi keberadaan atau penyelenggaraan pendidikan inklusi

belum banyak dikenal masyarakat secara luas.

hlm. 5.

" Direktorat PLB, Mengenal Pendidikan Terpadu (Ditjen dikdasmen Depdiknas, 2004),




Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah melaluj
Direktorat Pendidikan Luar Biasa telah menyusun pedoman pendidikan
terpadu menuju pendidikan inklusi yang pelaksanaannya sudah sampai ke
tingkat kabupaten / kota.

Di Kecamatan Kesesi penyelenggaraan pendidikan inklusi belum
sepenuhnya merata ataupun ada disetiap sekolah baik fingkat SD maixpuri
SMP, hanya ada 5 sekolah yang digunakan sebagai tempat

diselenggarakannya pendidikan inklusi, yaitu :

p—

- SD Negeri 05 Kesesi

o

- SD Negeri 02 Srinahan

W

. SD Negeri 02 Sidomulyo

A

- SMP Negeri 02 Kesssi

W

- SMP Negeri 03 Kesesi
SD Negeri 02 Srinahan Kec. Kesesi Kab. Pekalongan merupakan
sekolah yang memiliki anak didik yang berkebutuhan khusus terbanyak di
Kecamatan Kesesi dibanding dengan sekolah lajn ®
Atas dasar latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk
mengetahui bagaimana “MODEL PENDIDIKAN INKLUSI DI SD

NEGERI 02 SRINAHAN KESESI KABUPATEN PEKALONGAN”.

¥ Ibu DW, Guru Kunjung SD Negeri 02 Srinahan Kesesi Kabupaten Pekalongan,
Wawancara Pribadi, Pekalongan, 28 Oktober 201 5.




‘B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kebijakan pendidikan inklusi di SD Negeri 02 Srinahan
Kesesi Kab. Pekalongan?
2. Bagaimanakah model pendidikan inklusi yang diterapkan di SD Negeri
02 Srinahan Kesesi Kab. Pekalongan?
3. Apa faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan pendidikan inklusi
di SD Negeri 02 Kesesi Kab. Pekalongan?

Untuk menghindari kesalahan dalam pemahaman, dan membatasi
ruang lingkup obyek yang akan diteliti, maka disini penulis akan
memaparkan secara utuh istilah yang menyangkut judul skripsi penulis
yaitu “Model Pendidikan Injkusi Di SD Negeri 02 Srinahan Kesesi
Kabupaten Pekalongan”.

“Model” berarti pola (contoh, acuan, ragam, dsb) dari sesuatu yang
akan dibuat atau dihasilkan.” “Pendidikan” dalam arti luas berarti suatu
proses untuk mengembangkan semua aspek kepribadian manusia, yang
mencakup pengetahuannya, nilai serta sikapnya, dan ketrampilannya.'®
Inklusi merupakan kegiatan mengajar siswa dengan kebutuhan khusus
pada kelas regular.'" Pendidikan inklusi dimaksudkan sebagai penempatan
anak berkelainan tingkat ringan, sedang, dan berat secara penuh dikelas

reguler. Disamping itu sekolah bebas menggunakan model pendidikan

’ Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar (Jakarta Timur : Hak Cipta Meity Taqdir
Qodratilah, 2011), hlm. 326.

' Burhanuddin Salam, Pengantar Pedagogik (Dasar-dasar limu Mendidik) , (Jakarta -
PT Rineka Cipta, 1997), him. 10.

"' Pusat Bahasa Departemen pendidikan Nasional, Op.Cir.. him. 537.




inklusi yang seperti apa, karena model dalam pendidikan inklusi sangatlah
bervariasi.

Dengan demikian maksud penelitian di atas adalah penulis ingin
mengkaji lebih dalam lagj tentang bagaimana kebijakan pendidikan inklusi
di SD Negeri 02 Srinahan Kec. Kesesi Kab. Pekalongan, model
pendidikan inklusi yang diterapkan di SD Negeri 02 Sﬁhahan Kec. Kesesi
Kab. Pekalongan, serta apa saja faktor penghambat dan pendukung
pelaksanaan pendidikan inklusi di SD Negeri 02 Srinahan Kee. Kesesi

Kab. Pekalongan.

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah -

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana kebijakan pendidikan inklusi di SD
Negeri 02 Srinahan Kec, Kesesi Kab. Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana model pendidikan inklusi yang
diterapkan di SD Negeri 02 Srinahan Kec, Kesesi Kab. Pekalongan.

3. Untuk mengeksplorasikan faktor apa saja yang menjadi penghambat
dan_ pendukung pelaksanaan pendidikan inklusi di SD Negeri 02

Srinahan Kec. Kesesi Kab. Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
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1. Secara Teoritis
Untuk menambah wawasan keilmuan dan sumbangan pemikiran dalam
dunia pendidikan, khususnya di sekolah-sekolah yang dijadikan tempat
pelaksanaan pendidikan inklusi, serta memberikan wawasan dan
wacana bagi semua pihak, bahwasanya anak-anak yang berkebutuhan
khusus memiliki hak dalam Aberpend‘idikan seperti anak-anak normal
pada umumnya.

2. Secara Praktis
Memberikan informasi yang dapat membantu masyarakat agar bersikap
positif dalam penempatan anak berkebutuhan khusus di kelas reguler
berkaitan dengan anak berkesulitan belajar dan anak-anak yang
mempunyai masalah-masalah tertentu, dan sebagai bahan masukan
kepada guru-guru pembimbing khusus untuk menerapkan model
pendidikan yang sesuai dengan keadaan peserta didik yang ada di

sekolah tersebut.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis dan Penelitian Terdahulu

Disebutkan dalam Al-qur’an surat ‘Abasa ayat 1-4 :

o
z
Zz £ _ Jf,

-7 - -

<L 2 say, V7 ’Eu",'/ H o T _ -
@@:M&gﬁb} (D =Nzl ol @) U555 Gie
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. Artinya :
“Dia (Muhammad) bermuka musam dan berpaling, karena telah
datang seorang butq kepadanya, Tahukah kamuy barangkali ia ingin
membersihkan dirinya (dari dosa), atau dia (ingin) mendapatkan
pengajaran, lalu pengajaran ity memberi manfaat kepadanya. (Qs.
Abasa: 1-4)"2

Ayat tersebut berisi tentang pentingnya memberi perhatian yang
sama kepada orang yang buta (berkebutuhan khusus) dengan orang
lainnya dalam memenuhi hak mereka untuk memperoleh pengetahuan,
dan manajemen pendidikan pada saat itu belum tertata seperti sekarang,
dengan menyelenggaraka  Pendidikan Luar Biasa, termasuk
pengelompokan Anak Berkebutuhan Khusus,

Anak Berkebutuhan Khusus diklasifikasikan dalam Sembilan
kelompok, yaitu :

a. Tunanetra/gangguan penglihatan

b. Tunarungu/gangguan pendengaran

¢. Tunadaksa/gangguan gerakan/kelainan anggota tubuh

d. Tunagrahita/keterbelakangan kemampuan intelektual

€. Anak lamban belajar

f | Anak berkesulitan belajar

g Anak berﬁakat (memiliki kemanipua;l dan kecerdasan luar biasa)
h. Tunalaras/kelainan tingkah laku dan social

1. Anak dengan gangguan komunikas;j!?

2 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, Edisi Tahun 2002 (Jakarta: Al-
Huda, 2005), him. 586.

"* Direktorat PLB, Alar Identifikasi Anak Berkebutuhan Khusus (Ditjen Dikdasmen
Depdiknas). him. 7.




Para pemerhati pendidikan di abad 21 mulai menaruh perhatian
besar terhadap anak-anak berkebutuhan khusus, misalnya Direktorat
Jendral Pendidikan Luar Biasa telah menuju pendidikan inklusi.
Semangat dari seruan International Education For All (EFA) yang
diserukan UNESCO sebagai kesepakatan global hasil World Education
Forum, di Dakar—Seﬂegal tahun 2000, yang diharapkém ak-an tercapai
tahun 2015."

Pendidikan inklusi merupakan suatu pendekatan pendidikan
yang inovatif dan strategis untuk memperoleh akses pendidikan bagj
semua anak berkebutuhan khusus termasuk anak penyandang cacat.
Pendidikan inklusi dapat dimaknai sebagai suatu bentuk reformasi
pendidikan yang menekankan sikap anti diskriminasi, perj uangan
persamaan hak, dan kesempatan, keadilan, dan perluasan akses
pendidikan bagi semua, peningkatan mutu pendidikan, upaya strategis
dalam menuntaskan wajib belajar 9 tahun, serta upaya mengubah sikap
masyarakat terhadap anak berkebutuhan khusus. '

Hal ini diperkuat dalam UUD 1945 pasal 31 tentang hak setiap
warga untuk memperoleh pendidikan, dan pasal 32 UUSPN No. 20
tahun 2003 tentang pendidikan khusus dan pendidikan layanan.

Penempatan anak berkelainan dj sekolah inklusi dapat dilakukan

dengan berbagai model sebagai berikut :

24-25.

** Ibid., him. 4.
" Mohammad Takdir llahi, Pendidikan Inklusif (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), him,
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P

Kelas reguler

o

. Kelas reguler dengan cluster

- Kelas reguler dengan pull out

(@]

(=W

. Kelas reguler dengan cluster dan pull out

[¢]

- Kelas khusus dengan berbagai pengintegrasian

lar)

Kelas khusus penuh!®

Setiap sekolah inklusi dapat memilih model mana yang akan
diterapkan, terutama tergantung kepada :
a. Jumlah anak berkelainan

b. Jenis kelainan masing-masing anak

o

. Gradasi (tingkat) kelainan anak
d. Ketersediaan dan kesiapan tenaga kependidikan

. Sarana-sarana yang tersedia'®

o

Menelaah skripsi yang ditulis Siti Marfuah (NIM 232108150)
yang berjudul “Implementasi Metode Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Bagi Anak Tunanetra di SMP SLB A Negeri‘ 1 Pemalang”,
mengemukakan bahwa pendidikan agama Islam yang diajarkan pada
anak tunanetra berperan dalam pembentukan kepribadian anak didik,
proses pembelajarannya diarahkan sesuaj dengan kondisi dan

karakteristik anak didik serta metode yang diterapkan untuk tunanetra

" Ibid., him. 25-26.
'* Ibid., him. 27.




sangat bervariatif karena tidak hanya menggunakan satu ‘metode saja,
namun berbagai macam metode yang sesuai dengan kondisi mereka,. !’

Selanjutnya skripsi Fikriya Khubasa (NIM 23201160) Dengan
judul  “Efektivitas Metode Demonstrasi Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) Bagi Siswa Tunarungu”. '

Dalam skripsi Ana Nur Fitriana (NIM 232108223) yang
berjudul “Keterlibatan Orang Tua Dalam Membangun Motivasi Belajar
Siswa Tunagra;hita Tingkat SMP SLB Negeri 2 Pemalang”,
mengemukakan bahwa motivasi belajar siswa tunagrahita tingkat SMP
SLB negeri 2 Pemalang tahun ajaran 2011/2012 cukup tinggi. Dan
keterlibatan orang tuanya dalam membangun mtivasi belajar siswa
tunagrahita tingkat SMP SLB Negeri 2 Pemalang cukup baik. '

Skripsi Nadya Kamilia (202109035) yang berjudul “Hubungan
antara Tingkat Pengetahuan Orang Tua tentang Gangguan Belajar
(Learning Disorder) dengan Perhatian Orang Tua Pada Anak yang
Memiliki Gangguan Belajar di SD Inklusi Kota Pekalongan”,
mengemukakan bahwasanya tingkat pengetahuan orang tua tentang
gangguan belajar tergolong ke dalam kategori cukup Baik, tingkat

perhatian orang tua pada anak yang memilki gangguan belajar

"7 Siti Marfuah, “Implementasi Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi
Anak Tuna Netra di SMP SLB A Negeri 1 Pemalang”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam
(Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2012), him. 88.

'8 Fikriya Khubasa, “Efektivitas Metode Demonstrasi Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) Bagi Siswa Tunarungu”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam (Pekalongan:
STAIN Pekalongan, 2001), hlm. 76.

" Ana Nur Fitnana, “Keterlibatan Orang Tua Dalam Membangun Motivasi Belajar Siswa
Tunagrahita Tingkat SMP SLB Negeri 2 Pemalang”, Skripsi Sarjana  Pendidikan [slam
(Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2012), him. 105.
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tergolong cukup. Hal ini bisa dikatakan ada _korelasi (hubungan)
positif.?°

Dalam skripsi Sri Endah Nurhayati (NIM 232107296) yang
berjudul “Pengaruh Pembinaan Mental Terhadap Keberhasilan Proses
Belajar Mengajar PAI pada Siswa Tunanetra SLB A Pembina Tingkat
Propinsi Di Pemalang” Mengemukakan Bahwa pembinaan mental pada
siswa tunanetra SLB A Pembina propinsi pemalang sangat memadai
sehingga dapat menunjang kegiatan belajar mengajar dibuktikan dengan
nilai skor pembinaan mental berada pada kategori tertinggi yaitu 44,46.
Keberhasilan proses belajar mengajar PAI mayoritas siswa SLB A
pembinaan propinsi Pemalang adalah sangat baik yang diraih 26 siswa
dari 43 siswa. Sedangkan pembinaan mental tinggi pengaruhnya
terhadap keberhasilan proses belajar mengajar.?!

Selanjutnya dalam skripsi Umi Salamah (NIM 23297139)
dengan judul “Study Tentang Pelaksanaan Metode Pengajaran Agama
Islam di SMP SLB-A Negeri Pemalang” yang menelaah tentang
pengajaran PAI bagi siswa tunanetra yang obyeknya siswa tunanetra

tingkat SLTP.2

0 Nadya Kamilia, “Hubungan antara Tingkat Pengetahuan Orang Tua tentang Gangguan
Belajar (Learning Disorder) dengan Perhatian Orang Tua Pada Anak yang Memiliki Gangguan
Belajar di SD Inklusi Kota Pekalongan”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam (Pekalongan: STAIN
Pekalongan, 2013), him.88

' Sri Endah Nurhayati, “Pengaruh Pembinaan Mental Terhadap Keberhasilan Proses
Belajar Mengajar PAI pada Siswa Tunanetra SLB A Pembina Tingkat Propinsi Di Pemalang”,
Skripsi Sarjana Pendidikan Islam (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2012), hml. 81.

* Umi Salamah, “Study Tentang Pelaksanaan Metode Pengajaran Agama Islam di SMP
SLB-A Negeri Pemalang™, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam (Pekalongan: STAIN Pekalongan,
2001), him. 83.
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Dalam skripsi M. Farid Abdillah (NIM 232108323) “Strategi
Pembelajaran Guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa
Tunagrahita di SDLB PRI Buaran Pekalongan”, mengemukakan bahwa
kesulitan belajar yang dialami siswa tunagrahita di SDLB PRI Buaran
Pekalongan yaitu antara lain, Siswa mengalami kesulitan dalam
menghafal bacaan-bacaan sholat dan wudhu, siswa mengélami kesulitan
dalam membaca Al-quran, siswa mengalami kesulitan dalam menulis
huruf arab, siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi
pelajaran  abstrak. Strategi pembelajaran guru PAI pada siswa
tunagrahita yaitu dengan menggunakan  strategi pembelajaran
ekspositorif, dalam mengimplementasikan Strategi  pembelajaran
-ekspositorif guru PAI menggunakan pendekatan dan metode yang
bervariasi. Sehingga dalam proses kegiatan belajar pendidikan agama
Islam pada siswa tunagrahita di SDLB PRI Buaran Pekalongan tidak
mengalami kesulitan belajar.?

Dalam skripsi Dewi Muntazal (NIM 23206105) yang berjndul
“Efektivitas Metode Qiro’ati dalam Pembelajaran Baca Tulis Al qur’an
pada Penyandang Tunagrahita (Studi Kasus di SDLB PRI Banyurip Alit
Pekalongan Selatan)”. Mengemukakan darj hasil analisa prestasi belajar
siswa tunagrahita di SDLB PR] Banyurip Alit Pekalongan Selatan
denigan memperhatikan berbagai usaha yang dilakukan oleh guru dalam

mengatasi  berbagai hambatan dan factor pendukung  yang

* M. Farid Abdillah, “Strategi Pembelajaran Guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan
Belajar Siswa Tunagrahita di SDLB PRI Buaran Pekalongan”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam
(Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2013), him. 73-74.
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mempengaruhi pembelajaran BTQ diketahui bahwa efektivitas metode
qiro’ati terhadap pembelajaran BTQ di SDLB PRI Banyurip Alit
Pekalongan Selatan berhasil, dengan dibuktikan pada prosentase
kemampuan siswa tunagrahita dalam pelajaran BTQ, yaitu dari jumlah
siswa tunagrahita di SDLB PRI Banyurip Alit Pekalongan Selatan yang
berjumlah 52 siswa, 9 sisv&;a (17%) mendapatkan nilai baik sekali, 25
siswa (48%) mendapatkan nilai baik, dan 18 siswa (35%) mendapatkan
nilai cukup.”

Selanjutnya dalam skripsi Maksum yang berjudul “Pelaksanaan
Pendidikan Inklusi di SD Neged 02 Danasari Pemalang”.
Mengemukakan bahwa pelaksanaan pendidikan inklusi di SD Negeri 02
Danasari Pemalang memiliki kelebihan berdasarkan faktor-faktor
pendukungnya, tetapi juga memiliki kelemahan berdasarkan faktor-
faktor penghambatnya. Kelebihannya adalah bahwa anak yang memiliki
kebutuhan pendidikannya pada sekolah regular SD Negeri 02 Danasari
Pemalang. Sedangkan kelemahannya adalah kurang maksimal dalam
mencapai keberhasilan. Sedangkan dari pengamatan dapat disimpulkan
bahwa pendidikan inklusi di SD Negeri 02 Danasari Pemalang berhasil
secara efektif.

Adapun skripsi ini mencoba meneliti model pelaksanaan

pendidikan inklusi yang ada di SD Negeri 02 Srinahan Kesesi

* Dewi Muntazah, “Efektivitas Metode Qiro’ati dalam Pembelajaran Baca Tulis Al
qur’an pada Penyandang Tunagrahita (Studi Kasus di SDLB PRI Banyurip Alit Pekalongan
Selatan)”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2010), him. 85.

% Maksum, “Pelaksanaan Pendidaikan Inklusi di SD Negeri 02 Danasari Pemalang™.
Skripsi Sarjana Pendidikan Islam (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2007), hlm. 91.
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Kabupaten Pekalongan, yang di dalamnay berisi apa kebijakan sekolah
tersebut, apa model yang digunakan, dan apa saja faktor penghambat
dan pendukung dalam pelaksanaan pendidikan inklusi dj SD Negeri 02
Srinahan Kesesi Kabupaten Pekalongan. Sekolah ini menggunakan
model pendidikan inklusi Kelas Reguler dengan pull out, yaitu anak
berkebutuhan khusus belajar dengan anak normal di kelas fegulel;,
namun dalam waktu-wakty tertentu ditarik ke ruang sumber untuk
belajar dengan guru pembimbing  khusus. Yang mana gury
pembimbingnya ini diambi] dari SD SLB Wiradesa yang dijadikan
sebagai acuan pelaksanaan pendidikan inklusi di kabupaten Pekalongan
dan ini dilakukan setiap satu kali dalam satu minggu, bisa dikatakan
Juga bahwa pendidikan inklusi yang ada di kabupaten Pekalongan
belum begitu terealisasikan dengan baik, terbukti dengan MOU ataupun
surat tugas yang seharusnya dikeluarkan Dinas Kab. Pekalongan sampai
sekarang belum turun, Dengan keadaan seperti inilah yang kemudian
akhirnya SD Negeri Srinahan 02 memilih Model Kelas Reguler dengan
Pull Out, yang mana dirasa cukup bisa membantu dalam penuntasan
wajib belajar Anak Berkebutuhan Khusus.
2. Kerangka Berpikir

Secara umum pendidikan adalah usaha sadar dan terencana

memiliki  kekuatan spiritual  keagamaan, pengendalian  diri,
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kepribadian, kecerdasan, akhlaq mulia dan keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Di beberapa daerah terdapat anak usia sekolah yang memiliki
kelainan atau berkebutuhan khusus. Mereka adalah anak-anak yang
mempunyai hak yang sama untuk menerima pendidikan. Pendidikan
inklusi merupakan s.alah satu aifematif yang dépat mengakses mereka
dalam memperoleh pendidikan.

Lembaga sekolah manapun berhak mengajukan sekolahnya
untuk dijadikan sebagai sekolah inklusi. Dengan kebijakan ini secara
otomatis akan mempermudah bagi orang tua yang memiliki anak
berkebutuhan khusus untuk dapat menyekolahkan anazknya tersebut
tanpa ke SLB yang bisa saja lokasinya jauh dari tempat tiggal mereka.
Pengajuan untuk sekolah inklusi bisa dilakukan dengan terlebih dahulu
mengajukan proposal ke UPT kecamatan setempat yang kemudian
dilanjutkan ke dinas kabupaten.

Sekolah penyelenggara pendidikan inklusi adalah sekolah yang
menampung semua murid di kelas yang sama. Sekolah ini
menyediakan program pendidikan yang layak, menantang, tetapi
disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan setiap murid maupun
bantuan dan dukungan yang dapat diberikan oleh para guru, agar anak-
anak berhasil.

Setiap Sekolah bebas menentukan Model apa yang akan

dilaksanakan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan sekolah masing-




masing. Penempatan anak berkelainan di sekolah inklusi dapat
dilakukan dengan berbagai model sebagai berikut

a. Kelas reguler

b. Kelas reguler dengan cluster

C. Kelas reguler dengan pull out

d. Kelas reguler‘dengan cluster dan pull out

e. Kelas khusus dengan berbagai pengintegrasian

f. Kelas khusus penuh?’

Pendidikan Inklusi dalam berbagai kepentingan terdapat unsur-
unsur pendukung, disamping terdapat juga hal-hal Yang menghambat
pelaksanaannya, yang akan berpengaruh pada hasil pembelajaran
sebagaimana tujuan yang ingin dicapai.

Jika semua komponen sebagai unsur pendukungnya dapat
dipenuhi  secara optimal, akan dapat mengatasi  setidaknya
meminimalisir hambatan-hambatan yang ditemui. Keberhasilan dalam
pelaksanaan pendidikan inklusii akan mendukung tercapainya Program
Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun dan perwujudan hak

asasi manusia, pelayanan anak berkebutuhan khusus.

*” Mohammad Takdir Hahi, op. cit., him. 26.
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Jika dibuat skema, maka kerangka berfikir penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Pendidikan Inklusi Model yang digunakan sekolah
inklusi

l

Unsur-unsur penghambat

a. Kelas reguler

dan pendukung
b. Kelas reguler dengan cluster
i c. Kelas reguler dengan pull out
Keberhasilan pendidikan " d. Kelas reguler dengan cluster
inklusi dan pull out

e. Kelas khusus dengan berbagai
pengintegrasian

f. Kelas khusus penuh

F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
a. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata, tulis atau lisan dari orang-orang dan

pelaku yang dapat diamati.?®

2 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian kualitatif edisi revisi (Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 2005, him. 4.
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Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research),
dimana penulis mengamati langsung lokasi penelitian.?’

Di sini penulis mengamati langsung bagaimana pelaksanaan
model pendidikan inklusi yang diterapkan di SD Negeri 02 Srinahan
Kec. Kesesi Kab. Pekalongan.

b. Sifat Penelitian |

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu data yang dikumpulkan
berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Dengan demikian,
laporan penelitian ini berisi kutipan-kutipan data untuk memberi
gambaran penyajian laporan. Data tersebut berasal dari naskah
Wwawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi, catatan atau
memo, dan dokumen resmi lainnya, sehingga dapat menganalisis
data dalam bentuk aslinya.>

c. Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi lokasi penelitian adalah SD
Negeri 02 Srinahan Kesesi, yang. menjadi salah satu tempat
diselenggaraknnya pendidikan inklusi di Kec, Kesesi Kab.
Pekalongan.
d. Instr;lmen Penelitian

Dalam Penelitian Kualitatif ini, instrumen penelitian adalah

peneliti itu sendiri karena peneliti menjadi segalanya dalam seluruh

proses pengumpulan data. Menurut Lexy J. Moleong, bahwa dalam

¥ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Bina
Aksara, 1989, hlm. 250.
* Ibid., hlm. 11.
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penelitian kualitatif instrumen penelitian diartikan sebagai alat
pengumpul data.®! Alat banty yang digunakan dalam penelitian ini
adalah daftar pokok wawancara dan alat tulis lainnya untuk mencatat

hasil laporan wawancara.

2. Sumber Data

Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.*?,

yang menjadi sumber data dalam penelitian ini, yaitu:

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer yaitu sumber data utama yang akan dikaji
secara langsung dari lapangan yang berhubungan dengan pokok-
pokok permasalahan.®® Masalah yang diangkat dalam penelitian ini
yaitu berkaitan dengan masalah kebijakan pendidikan inkiusi, modei
pendidikan yang diterapkan serta faktor-faktor yang menjadi
penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan pendidikan inklusi
di SD Negeri 02 Srinahan Kec, Kesesi Kab. Pekalongan.

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah informan
utama, yakni Guru Kelas IL, 111, IV, dan V, Guru Pembimbing Anak
Berkebutuhan Khusus, Guru Kunjung, Kepala Sekolah di SD Negeri

02 Srinahan Kesesi Kab. Pekalongan.

*! Ibid., him. 168.
32 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka

Cipta, 2006), him. 114.

91.

3 Syaifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2001), him.




b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data pendukung atau data
tangan kedua yang berkaitan dengan topik penelitian.>* Adapun yang
menjadi sumber data sekunder dari penelitian ini adalah semua buku,
majalah, dokumen, arsip, skripsi, foto-foto atau rujukan yang
berhubungan dengan model pendidikan inklusi di SD Negeri 02
Srinahan Kec. Kesesi Kab. Pekalongan.
3. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Metode Observasi merupakan pengamatan-pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang
diselidiki.* Dengan observasi, penulis akan mendapatkan hal-hal
yang berkaitan dengan fokus penelitian. Metode ini penulis gunakan
untuk memperoleh data dengan cara mengamati secara langsung
mengenai bagaimana model pendidikan inklusi yang diterapkan di
SD Negeri 02 Srinahan Kec. Kesesi Kab. Pekalohgan.
b. Metode Wawancara (Interview)
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang,
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh dari seoarang lainnya
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan

tertentu. Dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara tak

* Ibid., him. 91
% Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 1 (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1975), him. 42.
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terstruktur atau disebut juga wawancara mendalam atau wawancara
terbuka.

Wawancara tak terstruktur ini bersifat luwes, susunan
pertanyaan dan susunan kata-katanya dalam setiap pertanyaan dapat
diubah pada saat wawancara, disesuaikan dengan kebutuhan dan
kondisi saat wawancara, termasuk karakteristik sosial-budayat
informasi yang dihadapi.’® Metode ini lebih lanjut penulis gunakan
untuk memperoleh data yang lebih valid mengenai kebijakan
pendidikan inklusi yang didalamnya mencakup kebijakan darj kepala
sekolah, yang telah memperoleh izin dari UPT kecamatan Kesesi,
yang kemudian diajukan ke dinas kabupaten Pekalongan, model
pendidikan inklusi serta faktor-faktor pengharabat dan pendukung
pelaksanaan pendidikan inklusi dj SD Negeri 02 Srinahan Kec.
Kesesi Kab. Pekalongan.

c. Metode Dokumentasi

Metode Dokumentasi yaitu memberi data méngenai hal-hal
yang variabel berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
agenda dan sebagainya.’’ Metode ini penulis gunakan untuk
memperoleh data tentang profil SD Negeri 02 Srinahan Kec. Kesesi
Kab. Pekalongan.

Yang meliputi: jumlah guru, jumlah peserta didik, visi dan

misi, struktur organisasi, sarana dan prasarana, metode ini penulis

3 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2004), hlm. 180-182.
¥’ Suharsimi Arikunto, op. cit., hlm. 73.
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gunakan juga untuk memperoleh data tentang pelaksanaan
pendidikan inklusi di SD Negeri 02 Srinahan Kec. Kesesi Kab.
Pekalongan.
4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu menganalisis data
dengan menggambarkan data melalui bentuk kata- kata atau kalimat
dan dipisahkan menurut kategori yang ada untuk memperoleh
keterangan yang jelas dan terperinci.®
Untuk menganalisis data yang ada, akan digunakan analisis data
kualitatif dengan metode deskriptif analisis. Metode deskriptif analisis
adalah  prosedur pemecahan masaiah  yang diteliti dengan
menggambarkan atau melukiskan subyek dan obyek penelitian
(seseorang lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang
berdasarkan fakta yang nampak atau sebagaimana adanya, kemudian
dicoba diadakan penegasan dan analisa sehingga nanﬁnya akan
membentuk dalam rumusan teori baru atau memperkuat teori lama,
dengan menghasilkan medifikasi teori lama, dengan menghasilkan
modifikasi teori bukan merumuskan teori, yang kemudian menjadi
suatu kesimpulan mengenai model pendidikan inklusi di SD Negeri 02

Srinahan Kec. Kesesi Kab. Pekalongan.

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 1 (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1975), him. 42.
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Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data yang
bersifat kualitatif, maka teknik analisis yang digunakan untuk

- menganalisis data tersebut adalah analisis deskriptif kulaitatif, yaitu
analisis dengan memberikan predikat kepada variabel yang akan diteliti

sesuai dengan tolak ukur yang telah ditentukan.*®

G. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran Secara umum dan mempermudah
pada pembahasan, maka akan diuraikan dalam sistematika penulisan
sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan Kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II: Model Pendidikan Inkiusi. Dalam bab ini berisi dua sub
bab. Sub bab yang pertama mengenai pendidikan inklusi, yang meliputi
pengertian, tujuan, karakteristik, kurikulum pendidikan inklusi, evaluasi
pembelajaran Pendidikan Inklusi. Pada sub kedua tentang Model
Pendidikan Inklusi yang meliputi pengertian model pendidikan inklsi, dan
faktor penghambat dan pendukung pendidikan inklusi.

Bab III: Hasil penelitian meliputi tiga sub bab. dengan sub bab
yang pertama mengenai kebijakan pendidikan inklusi di SD Negeri 02

Srinahan Kec. Kesesi Kab. Pekalongan, sub kedua tentang model

* Ibid., him. 386.




pendidikan inklusi di SD Negeri_ 02 Srinahan Kec. Kesesi Kab.
Pekalongan, sub ketiga faktor penghambat dan pendukung dalam
pendidikan inklusi di SD Negeri 02 Srinahan Kec, Kesesi Kab.
Pekalongan.

Bab IV: Analisis kebijakan pendidikan inklusi di SD Negeri 02
Srinahan Kec. Kesesi Kab. Pekaléngan, model Péndidikan Inklﬁsi meliputi
analisis kebijakan pendidikan inklusi di SD Negeri 02 Srinahan Kec.
Kesesi Kab. Pekalongan, model pendidikan inklusi di SD Negeri 02
Srinahan Kec. Kesesi Kab. Pekalongan, analisis faktor penghambat dan
pendukung dalam pendidikan inklusi di SD Negeri 02 Srinahan Kec.
Kesesi Kab. Pekalongan.

Bab V: Penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini dengan judul “Model
Pendidikan inklus;j dj SD Negeri 02 Srinahan Kesesi Kabupaten Pekalongan”
maka penulis memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada dasarnya semua warga Indonesia Mmempunyai hak yang sama dalam

Ayat (2) warga negara yang memilikj kelainan fisik, emosional, mental,
intelektual, dan/atay sosial berhak memperoleh pendidikan khusus. Ayat
(3) warga negara di daerah terpencil atan teibelakang serta masyarakat

adat yang terpencil berhak memperoleh pendidikan layanan khusus.

Negeri 02 Srinahan Kesesi. Adapun kebijakan yang lain dari sekolah
yaitu pengadaan kegiatan pengembangan peserta didik. Pengembangan in;

berupa kurikuler dan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler tersebut

86
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berupa simtut duror, bulu tangkis, sepak takraw, seni lukis, dan lain
sebagainya.

- Pendidikan inklusi merupakan perkembangan terkini dari model
pendidikan anak berkelainan atau anak berkebutuhan khusus (ABK),
dimana semua peserta didik belajar bersama-sama dalam satu ruang
dengan peserta didik re@ler (r;onnal). Dengan méliﬁat adahya
penyesuaian terhadap kebutuhan peserta didik yang berbeda-beda, maka
dalam setting pendidikan inklusi yang dilaksanakan, memiliki model yang
berbeda dibanding dengan model pendidikan yang biasa diiaksanakan di
sekolah-sekolah reguler. Penempatan anak berkebutuhan di sekolah
inklusi dapat dilakukan dengan berbagai model antara lain: kelas reguler
(inklusi penuh) kelas reguler dengan cluster, kelas reguler cengan pu!l
out, kelas reguler dengan cluster dan pull out, kelas khusus dengan
pengintegrasian, kelas khusus penul. Sedangkan di SD Negeri 02
Srinahan Kesesi menerapkan model kelas reguler dengan pull out karena
dirasa cukup efektif,

. Setiap pembelajaran tidak akan terlepas dari hal-hal yang dapat
mempengaruhinya. Ada beberapa hal yang dapat mendorong pelaksanaan
pendidikan inklusi sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.
Ada juga faktor yang menghambat pelaksanaan pendidikan inklusi
sehingga pembelajaran  tersebut tidak bisa berjalan secara
maksimal.Faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan pendidikan

inklusi di SD Negeri 02 Srinahan Kesesi, antara lain: belum semua gui'u
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reguler memiliki kompetensi memberikan layanan pendidikan kepada
anak berkebutuhan khusus, kurangnya pemanfaatan sarana prasarana,
belum adanya MOU dari dinas kabupaten ataupun pusat, minimnya
tenaga pengajar di SLB pusat sehingga guru di SLB tidak bisa
sepenuhnya memberikan waktunya untuk SD inklusi, sebagian guru SLB
(sekolah luar biasa) ada yang bekerja di dinas k;clbupaten dén ada juga
yang bekerja di dinas provinsi. Sedangkan faktor-faktor yang mendukung
pelaksanaan pendidikan inklusi di SD Negeri 02 Srinahan Kesesi, antara
lain: orang tua, lingkungan dan penyelenggara sekolah inklusi, sarana

prasarana, adanya perhatian dari pemerintah kabupaten atau provinsi

. B. Saran-saran

1. Terus digencarkannya sosialisasi tentang konsep pendidikan inklusi, agar
tidak terdapat kesalahpahaman dalam memahaminya.

2. Perlunya menggalakkan dukungan untuk membantu terselenggaranya
pendidikan inklusi khususnya pemenuhan sistem pendidikan inklusi.

3. Tingkatkan kesadaran bahwa pendidikan untuk semua bukan hanya tugas
pemerintah namun tugas bersama.

4. Memal;simalkan jurﬁlah guru pada SLB karena dengan banyaknya guru
akan mempermudah jalannya pendidikan inklusi yang juga membutuhkan
guru kunjung dari SLB.

5. Memberi bekal pada guru-guru reguler mengenai pendidikan inklusi agar

mudah dalam melayani pendidikan anak berkebutuhan khusus.
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INSTRUMEN WAWANCARA

a. Untuk Guru Kelas

o —_—

0.

Apa yang dimaksud pendidikan inklusi menurut Anda?
Bagaimana menurut Anda dengan diterapkannya pendidikan inklusi di SD

Negeri 02 Srinahan Kesesi?

- Bagaimana interaksi guru sekolah terhadap peserta didik yang berkebutuhan

khusus?

Bagaimana interaksi peserta didik biasa tcrhadap peserta didik yang
berkebutuhan khusus?

Apakah dengan adanya sistem pembelajaran inklusi, kegiatan belajar
mengajar anak

normal menjadi tergangau?

Kesulitan apa yang Anda alami ketika mengajar di kelas dengan anak
berkebutuhan khusus?

Bagaimana cara Anda menangani anak berkebutuhan khusus yang
mengalami kesulitan belajar?

Bagaimanakah peran guru dalam mendukung pelaksanaan pendidikan
inklusi di SD Negeri 02 Srinahan Kesesi?

Bagaimanakah model pedidikan inklusi yang diterapkan di SD Negeri 02

Srinahan Kesesi?

- Faktor-faktor apa saja yang mendukung dalam pelaksanaan pendidikan

inklusi SD Negeri 02 Srinahan Kesesi?

- Faktor-faktor apa saja yang menghambat dalam pelaksanaan pendidikan

inklusi SD Negeri 02 Srinahan Kesesi?




b. Untuk Guru Pembimbing Khusus

I. Apa yang dimaksud pendidikan inklusi menurut Anda?

2. Bagaimana menurut Anda dengan diterapkannya pendidikan inklus; di SD
Negeri 02 Srinahan Kesesi?

3. Bagaimana kondisi anak berkebutuhan khusus di SD Negeri 02 Srinahan
Kesesi?

4. Kesulitan apa yYang Anda alami dalam membimbing anak berkebutuhan
khusus di SD Negeri 02 Srinahan Kesesi?

5. Bagaimana cara Anda menangani anak berkebutuhan khusus yang
mengalami kesulitan dalam belajar?

6. Bagaimana keterampilan—keterampilan/ekstrakurikuler yang diterapkan di
SD Negeri 02 Srinahan Kesesi dalam menunjang bakat anak berkebutuhan
khusus?

7. Bagaimana model pendidikan inklusi yang diterapkan di SD Negeri (02

Srinahan Kesesi?

8. Faktor-taktor apa saja yang mendukung dalam pelaksanaan pendidikan
inklusi di SD Negeri 02 Srinahan Kesesi?

9. Faktor-faktor apa saja yang menghambat dalam pelaksanaan pendidikan

inklusi di SD Negeri 02 Srinahan Kesesi?

¢. Untuk Kepala Sekolah

1. Apa yang dimaksud pendidikan inklusi menurut Anda?

2. Sejak kapan SD Negeri 02 Srinahan Kesesi menyelenggarakan pendidikan
inklusi?
Bagaimana interaksi warga sekolah dengan anak berkebutuhan khusus?

Bagaimana kurikulum yang diterapkan?

“oA W

Bagaimanakah kebijakan pendidikan inklusi di SD Negeri 02 Srinahan
Kesesi?
6. Bagaimana model pendidikan inklusi yang diterapkan di SD Negeri 02

Srinahan Kesesi?




7. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dalam pelaksanaan pendidikan
inklusi di SD Negeri 02 Srinahan Kesesi?

8. Faktor-faktor apa saja yang menghambat dalam pelaksanaan pendidikan
inklusi di SD Negeri 02 Srinahan Kesesi?

9. Apakah pendidikan inklusi di SD Negeri 02 Srinahan Kesesi dapat berjalan
dengan baik?




Informan
Jabataan
Tempat

Hari dan Tanggal

Informan

35 P

Subjek &

TRANSKIP WAWANCARA 1

:Bpk. HT

: Kepala Sekolah

: Sekolah SD Negeri 02 Srinahan Kesesi Kab. Pekalongan
: Jum’at, 5 Desember 2014

. e e
Hasil Wawancara

Apa yang dimaksud dengan pendidikan inklusi menurut bapak?
Pendidikan inklusi adalah sistem layanan pendidikan  yang
mensyaratkan anak berkebutuhan khusus belajar di sekolah-sekolah
terdekat di kelas biasa bersama teman-teman seusianya tanpa
membeda-bedakan. :
Sejak kapan SD Negeri 02 Srinahan Kesesj menyelenggarakan
pendidikan inklusi? 5

Sejak tanggal 22 Oktober 2009

Bagaimana interaksi warga sekolah dengan anak berkebutuhan

khusus?

Sangat baik.

Bagaimana kurikulum yang diterapkan?
Kurikulumnya menggunakan kurikulum sekolah reguler (kurikulum
nasional) yang dimodifikasj (diimprovisasi) sesuaj dengan tahap
perkembangan anak berkebutuhan khusus, dengan

memepertimbangkan karakteristik dan tingkat kecerdasannya.

Kebijakan apa yang bapak lakukan sebagai kepala sekolah dalam
membantu terselenggaranya pendidikan inklusi di SDN 02 Srinahan
Kec. Kesesi Kab. Pekalongan? "
Pada umumnya anak berkebutuhan khusus itu tersebar hampir
dimana-mana sampai ke plosok-plosok terpencil. Di sekitar kita juga
banyak terdapat masyarakat ABK (anak berkebutuhan khusus) yang
sebenarnya mempunyai hak untuk memperoleh pendidikan yang
Sama seperti anak-anak pada umumnya. Melihat kondisi tersebut,
kemudian pihak sekolah mengajukan proposal ke dinas untuk
diadakannya pendidikan inklusi. Selain itu Juga mengingat bahwa
sekolah inklusi berpengaruh besar dalam membantu pendidikan anak
berkebutuhan khusus, disamping itu juga karena Sekolah Luar Biasa
lokasinya sangat jauh dari wilayah pedesaan. Sekolah inklusi ini
dilakukan untuk memberi peluang kepada anak-anak berkebutuhan
khusus dalam memperoleh pelayanan pendidikan yang lebih baik
dan sesuai dengan kondisi mereka serta bisa dihargai oleh
lingkungan sekitarnya.

Bagaimana model pendidikan inklusi yang diterapkan di SD Negeri

02 Srinahan Kec. Kesesi Kab. Pekalongan?




Model yang digunﬁﬁadalah model pull our. o
Faktor apu suj \Ig menghambat dajam pelaksanaan pendidikan
inklusi di SDN (2 Srinahan Kec. Kesesi Kab. Pekalongan?
keterbatasan pengetahuan guru pembimbing karena bukan jurusan
yang diambilnya pada saat kuliah.

Faktor apa Saja yang mendukung dalam pelaksanaan pendidikan
inklusi di SDN (2 Srinahan kesesj kabupaten pekalongan?

Sarana prasarana ity sebagai penunjang bagi terselenggaranya
pendidikan inklusi di Sp Negeri 02 Srinahan Kec. Kesesi Kab.
Pekalongan. Sarana brasarana yang ada di sekolah kami cukup

Apakah pendidikan inklusi di SDN (2 Srinahan Kec. Kesesj Kab.

Pekalongan berjalan dengan bajk?

Ya, baik.
e |

TRANSKIP WAWANCARA 2

Informan :Ibu HK

Jabataan : Guru Kelas 2

Tempat : Sekolah SD Negeri 02 Srinahan Kesesi Kab. Pekalongan
Hari dan Tanggal *Jum’at, 5 Desember 2014

baris Subjek &
Informan

S endidikan inklusi adalah pendidikan yang menyertakan semua anak
Secara bersama-sama tanpa membedakan anak tersebut berkebutuhan
xhusus atau tidak.

P Bagaimana interaksi guru sekolah terhadap peserta didik yang
berkebutuhan khisus?
S Baik. .
11 P Bagaimana interaks; peserta didik reguler terhadap peserta didik
yang berkebutuhan khusys?
S Baik.

14 . P Apakah dengan adanya pendidikan inklusi di SDN 02 Srinahan Kec.
Kesesi Kab. Pekalongan, kegiatan belajar mengajar kelas reguler jadi
S terganggu?
Kadang terganggu. i
18 P Kesulitan apa yang Ibu alami ketika mengajar di kelas dengan anak |




berkebutuhan khusus?

Mercka susah menverap Dembela'uranﬂ_\;a_lg;;diszimpaikan —]
Bagaimana cara Ibu menangant anak berkebutuhan khusus yang
mengalami kesulitan belajar? )

Biasanya saya dekati dulu anak tersebut kemudian saya menanyakan
materi mana yang belum paham lantas saya jelaskan kembali.
Bagaimana peran guru dalam mendukung pelaksanaan pendidikan
inklusi di SDN 02 Srinahan Kec. Kesesi Kab. Pekalongan?

Kami membantu sebisa mungkin untuk kelancaran pendidikan
inklusi.

Bagaimana model pendidikan inklusi yang diterapkan di SD Negeri
02 Srinahan Kec. Kesesi Kab. Pekalongan?

yang saya ketahui pendidikan inklusi di SD Negeri 02 Srinahan
Kesesi Kabupaten Pekalongan itu menggunakan model Pull Out
karena dirasa efektif dalam kegiatan belajar mengajar anak
berkebutuhan khusus
Faktor apa saja yang menghambat dalam pelaksanaan pendidikan
inklusi di SDN 02 Srinahan Kec. Kesesi Kab. Pekalongan?

Guru kunjung yang jarang mengunjungi.

Faktor apa saja yang mendukung dalam pelaksanaan pendidikan .

“inklusi di SDN 02 Srinahan kesesi kabupaten pekalongan?

Orang tua yang peduli akan anaknya untuk sekolah. Mereka
mendukung dengan adanya pendidikan inklusi ini.

TRANSKIP WAWANCARA 3

: Ibu DP
: Guru Kelas 5
: Sekolah SD Negeri 02 Srinahan Kesesi Kab. Pekalongan

: Sabtu, 8 Desember 2014

Subjek & | Hasil Wawancara

. S
21 P
S
26 P
S
31 P
S
34 P
; S
27 P
S
Informan
Jabataan
Tempat
llari dan Tanggal
Ff&aris
Informan
| P
S
O
I -
) P
—_— S — -aa

Menurut Ibu apa yang dimaksud dengan pendidikan inklus]?
Pendidikan inklusi adalah layanan pendidikan yang menggabungkan
antara peserta didik regulcr dengan peserta didik berkcbutuhan
Khusus dimana keduanya tidak ada pembedaan ras. agama. sosial.

Menurut Tbu bagaimana dengan diterapkannya pendidikan inklusi di
SD Negeri 02 Srinahan Kee. Kesesi Kab. Pekalongan?
Sctuju

Bagaimana interaksi guru sckolah terhadap peserta didik yang
berkebutuhan khusus?

_B;lik_. o o




23

27

B yang berkebutulan khusus?
S Bak.

P

Apakah dengan adanya pendidikan inklusi di SDN 02 Srinahan Kec.
Kesesi Kab. Pekalongan, | kegiatan belajar mengajar kelas reguler
Jadi terganggu?

Kadang-kadang saja tapi tidak sepenuhnya karena pembelajaran
sama seperti pada umumnya sekolah-sekolah umum dan kita
sediakan guru pendamping khusus untuk membantu anak
berkebutuhan khusus dalam belajar sehingga mereka tidak
ketinggalan dalam belajar.

Kesulitan apa yang Ibu alami ketika mengajar di kelas dengan anak

berkebutuhan khusus?
Terkadang anak berkebutuhan khusus lamban menangkap materi

pembelajaran

Bagaimana cara Ibu menangani anak berkebutuhan khusus yang

mengalami kesulitan belajar?
Kita bisa menerangkan kembali materi setelah jam pelajaran.

30

40

43

=2 l%!

Bagaimana peran guru dalam mendukung pelaksanaan pendidikan
inklusi di SDN 02 Srinahan Kec. Kesesi Kab. Pekalongan?

Peran kami mendukungnya dengan semisal ada perkumpulan dengan
wali murid anak berkebutuhan khusus, kami memberikan arahan
kalau anak berkebutuhan khusus perlu mendapatkan pendidikan,
perlu disemangati. Kita juga bisa membantunya belajar dengan
mengulang materi pembelajaran khusus untuk anak berkebutuhan
xhusus.

Bagaimana model pendidikan inklusj yang diterapkan di SD Negeri
02 Srinahan Kec. Kesesi Kab. Pekalongan?
Model yang diterapkan adalah model-Pull Out.

Faktor apa saja yang menghambat dalam pelaksanaan pendidikan
inklusi di SDN 02 Srinahan Kec, Kesesi Kab. Pekalongan?

Minimnya keterampilan yang dimiliki guru_tentang pembelajaran
ABK.

48

ia=li9,]

Faktor apa saja yang mendukung dalam pelaksanaan pendidikan
inklusi di SDN 02 Srinahan kesesi kabupaten pekalongan?
mulai terbukanya pemikiran orang tua yang tadinya malu memiliki
anak yang berkebutuhan khusus untuk memikirkan nasib anak
kedepannya, ini terbukti dengan tidak sedikitnya orang tua yang
menyekolahkan anaknya ke sekolah kami.




Informan
Jabataan

Tempat

Hari dan Tanggal

TRANSKIP WAWANCARA 4

: Bpk. KS

: Guru Pendamping Khusus 1

: Sekolah SD Negeri 02 Srinahan Kesesi Kab. Pekalongan
: Jum’at, 5 Desember 2014

Baris | Subjek &
Informan

Hasil Wawancara

1 P Menurut bapak apa yang dimaksud dengan pendidikan inklusi?
S Pendidikan inklusi pendidikan yang mangacu pada pembelajaran
anak berkebutuhan khusus.
4 P Menurut bapak bagaimana dengan diterapkannya pendidikan inklus;

di SD Negeri 02 Srinahan Kec. Keses; Kab. Pekalongan?
Setuju karena dapat membantu masyarakat yang memiliki anak
berkebutuhan khusus untuk lebih mudah memperoleh pendidikan

dengan kelas yang beragam dari kelas 1-6.

Bagaimana kondisi anak berkebutuhan khusus di SD Negeri 02
Srinahan Kec. Kesesi Kab. Pekalongan?

Kondisi ABK di SD Negeri 02 Srinahan Kec. Kesesi Kab.
Pekalongan mayoritas lambat belajar. Mereka berjumlah 21 anak,

Kesulitan apa yang bapak alami dalam membimbing anak
berkebutuhan khusus di SD Negeri 02 Srinahan Kesesi Kec. Kesesi
Kab. Pekalongan? 2

Kesulitannya mereka lambat dalam menangkap materi pelajaran.
Tidak jarang mereka cenderung asyik bermain sendiri ketika KBM.

20

Bagaimana cara Anda menangani anak berkebutuhan khusus yang
mengalami kesulitan dalam belajar? :

Biasanya saya menerapkan sistem pengulangan dalam
menyampaikan materi,

24

Bagaimana keterampilan-keterampilan/ekstrakurikuler yang
diterapkan di SD Negeri 02 Srinahan Kec. Kesesi Kab. Pekalongan
dalam menunjang bakat anak berkebutuhan khusus?

Bagi peserta didik, baik yang reguler maupun anak yang
berkebutuhan khusus kami memberi kesempatan bagi mereka untuk
mengembangkan potensi yang ada dalam diri mereka. Kegiatan
tersebut berupa ekstrakurikuler seperti simtut duror, bulu tangkis,
sepak takraw, seni lukis, dan lain sebagainya. Kegiatan tersebut
diharapkan dapat memotivasi mereka untuk lebih percaya diri serta
dapat melatih kemandirian.

35

Bagaimana model pendidikan inklusj yang diterapkan di SD Negeri
02 Srinahan Kec. Kesesi Kab. Pekalongan? .

Model yang diterapkan di sekolah kami untuk anak berkebutuhan
khusus yaitu dengan model pull out, yakni peserta didik yang
bekebutuhan khusus belajar bersama dengan peserta didik biasa




dalam satu ruangan namun sewaktu-waktu dapat ditarik untuk belajar
dengan guru pembimbing khusus atau pendamping.

42 P Faktor apa saja yang menghambat dalam pelaksanaan pendidikan
inklusi di SDN 02 Srinahan Kec. Kesesi Kab. Pekalongan?
Minimnya pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki guru
43 5 mengenai pembelajaran ABK.
47 P Faktor apa saja yang mendukung dalam pelaksanaan pendidikan
inklusi di SDN 02 Srinahan Kec. Kesesi kab. Pekalongan?
49 S - Kesadaran orang tua akan pentingnya pendidikan bagi anak-
anaknya.
- Sarana prasarana yang mendukung ABK dalam pembelajaran di
sekolah.
TRANSKIP WAWANCARA 5
Informan : Ibu YL
Jabataan : Guru Pendamping Khusus 2
Tempat : Sekolah SD Negeri 02 Srinahan Kesesi Kab. Pekalongan

Hari dan Tanggal

:Jum’at, 5 Desember 2014

Baris | Subjek & | Hasil Wawancara
Inforran
1 P Menurut Ibu apa yang dimaksud dengan pendidikan inklusi?

S Pendidikan inklusi adalah layanan pendidikan yang menggabungkan
antara peserta didik reguler dengan peserta didik berkebutuhan
khusus dimana keduanya tidak ada pembedaan baik ras, agama,
sosial ataupun ekonomi.

6 P Menurut [bu bagaimana dengan diterapkannya pendidikan inklusi di
SD Negeri 02 Srinahan Kec. Kesesi Kab. Pekalongan?’

S Setuju karena dapat mempermudah anak berkebutuhan khusus untuk
memperoleh pendidikan seperti teman-teman yang lainnya.

11 P Bagaimana kondisi anak berkebutuhan khusus di SD Negeri 02
Srinahan Kec. Kesesi Kab. Pekalongan?

S Dari kelas 1-6 ABK berjumlah 21 anak dan mayoritas ABK nya
lambat belajar.

15 P Kesulitan apa yang Ibu alami dalam membimbing anak berkebutuhan
khusus di SD Negeri 02 Srinahan Kesesi Kec. Kesesi Kab.
Pekalongan?

S Kesulitannya kadang mereka masih bermain-main sendiri ketika
KBM. Kurang cepat dalam memahami materi. Terkadang harus .
berulang-ulang untuk menerangkannya.

21 P Bagaimana cara Ibu menangani anak berkebutuhan khusus yang
mengalami kesulitan dalam belajar?




B | Saya ulang-ulang dalam menyampaikan materi.

Bagaimana keterampilan-keterampilan/ekstrakurikuler yang
diterapkan di SD Negeri 02 Srinahan Kec. Kesesi Kab, Pekalongan
dalam menunjang bakat anak berkebutuhan khusus?
Ekstrakurikulernya ada, seperti simtut duror, bulu tangkis, sepak
takraw, seni lukis, dan lain sebagainya.

Bagaimana model pendidikan inklusi yang diterapkan di SD Negeri
02 Srinahan Kec. Kesesi Kab. Pekalongan?

Model pendidikan inklusi itu ada enam (6), dan di sekolah kami
menerapkan salah satu dari model tersebut yakni model pull out.

Faktor apa saja yang menghambat dalam pelaksanaan pendidikan
inklusi di SDN 02 Srinahan Kec. Kesesi Kab. Pekalongan?
Kurangnya pengetahuan guru tentang pembelajaran ABK. Tapi saya
ya berusaha untuk mempelaj arinya dengan cari informasi di internet,
baca buku meski belum maksimal karena lagi-lagi masalah waktu.

S
30 P
S
34 P
S
41 P
S

Informan

Jabatan

Tempat

Hari dan Tanggal

Faktor apa saja yang mendukung dalam pelaksanaan pendidikan

inklusi di SDN 02 Srinahan Kec. Kesesi kab. Pekalongan?

- Partisipasi orang tua untuk menyekolahkan anaknya yang
berkebutuhan khusus.

J - Jaraknya dekat dengan rumah-rumah warga.

TRANSKIP WAWANCARA 6

: Ibu DW

: Guru Kunjung

: rumah Ibu DW

: Rabu, 12 November 2014

Baris | Subjek & | Hasil Wawancara
Informan
1 p Menurut Ibu apa yang dimaksud dengan pendidikan inklusi?

S Pendidikan inklusi adalah pendidikan yang menyertakan semua anak
seacara bersama-sama dalam suatu iklim dan proses pembelajaran
dengan layanan pendidikan yang layak dan sesuai kebutuhan
individu peserta didik tanpa membeda-bedakan anak yang berasal
dari latar, kondisi sosial, kemampuan ekonomi, politik, keluarga,
tempat tinggal, jenis kelamin, agama, dan perbedaan kondisi fisik
atau mental.

9 P '| Peserta didik yang dikategorikan berkebutuhan khusus itu yang
seperti apa?

S Peserta didik yang berkebutuhan khusus itu antara lain seperti :




berkesulitan belajar, lambat bel

dan zat adiktif lainnya serta
atau bakat istimewa. .
Apa saja model pendidikan inklusj?
Model pendidikan inklusi itu ada 6.
1. Kelas Reguler Penuh

2. Kelas Reguler dengan Cluster

3. Kelas Reguler dengan Pull Out

ajar, autis, memiliki gangguan
motorik, menjadi korban penyalahgunaan narkoba, obat terlarang
peserta didik yang memiliki kecerdasan

6. Kelas Khusus Pen

4. Kelas Reguler dengan Cluster dan Pujj Out
5. Kelas Khusus dengan Berbagai Pengintegrasian

uh di Sekolah Reguler

25 P Bagaimana sistem ey,
pendidikan inklusi?
S Untuk penilaian ada

khusus. Mereka tidak

¥
1

- Sarana pr

KKM tersendiri untuk anak berkebutuhan

Kasihan jika penilaian hasil belajar disam

a yang mendukung dalam pelaksanaan pendidikan
inklusi di SDN (2 Srinahan Kec. Kesesi kab. Pekalongan?

aluasi anak berkebutuhan khusus dalam

bisa disamakan dengan anak normal lainnya.

if mendatangi sekolah—sékolah
n MOU antara SL.B dengan SD inklusj belum

bisa dikatakan kurang
lebih banyak dj SLB ketimbang

inklusi sebagai guru




Informan
Jabataan

Tempat

Hari dan Tanggal

TRANSKIP WAWANCARA 7

:Ibu AT

: Guru Kelas 3

: Sekolah SD Negeri 02 Srinahan Kesesi Kab. Pekalongan
: Sabtu, 31 Oktober 2015

Bagaimana interaksj guru sekolah terhadap peserta didik yang
berkebutuhan khusus?
Baik.

Bagaimana interaksi peserta didik reguler terhadap peserta didik
yang berkebutuhan khusus?

Baik.

Apakah dengan adanya pendidikan inklusi di SDN 02 Srinahan Kec,
Kesesi Kab, Pekalongan, kegiatan belajar men gajar kelas reguler jadi
terganggu?

Kadang—kadang saja tapi tidak Sepenuhnya karena pembelajaran




02 Srinahan Kec. Kesesi Kab. Pekalongan?

Model yang diterapkan adalah model Pull Out, yaitu anak
berkebutuhan khusus dalam model ini, belajar bersama anak lain
(normal) di kelas reguler namun dalam waktu-waktu tertentu ditarik
dari kelas reguler ke ruang sumber untuk belajar dengan guru
pembimbing khusus.

40

Faktor apa saja yang menghambat dalam pelaksanaan pendidikan
inklusi di SDN 02 Srinahan Kec. Kesesi Kab. Pekalongan?

Kalau bagi saya yang menjadi faktor penghambat itu diantaranya
belum semua guru reguler memiliki pengetahuan dan wawasan luas
dalam memberikan layanan pendidikan bagi anak berkebutuhan
khusus.

53

Faktor apa saja yang mendukung dalam pelaksanaan pendidikan
inklusi di SDN 02 Srinahan kesesi kabupaten pekalongan?
Terbukanya pemikiran orang tua yang menerima bahwa anaknya
tergolong anak berkebutuhan khusus dan menyekolahkannya ini
menjadi modal awal bagi anak berkebutuhan khusus untuk menerima
pendidikan, mengenali lingkungan dengan teman sebanya.

Informan

Jabataan

Tempat

Hari dan Tanggal

TRANSKIP WAWANCARA 8

: Bpk. WH

:'Guru Kelas 4

: Sekolah SD Negeri 02 Srinakan Kesesi Kab. Pekalongan
: Sabtu, 31 Oktober 2015

[ Baris Subjek & | Hasil Wawancara
Informan :
1 P Menurut bapak apa yang dimaksud dengan pendidikan inklusi?
S Pendidikan inklusi adalah layanan pendidikan yang menggabungkan
anak berkebutuhan khusus dengan anak normal atau reguler.
4 P Menurut bapak bagaimana den gan diterapkannya pendidikan inklusi
di SD Negeri 02 Srinahan Kec. Kesesi Kab. Pekalongan?
Setuju karena dapat membantu masyarakat yang memiliki anak
berkebutuhan khusus untuk lebih mudah memperoleh pendidikan
bagi anak-anaknya.
9 P Bagaimana interaksi guru sekolah terhadap peserta didik yang
berkebutuhan khusus?
S Baik.
12 P Bagaimana interaksi peserta didik reguler terhadap peserta didik
yang berkebutuhan khusus?
S -{ Baik. - o
15 P Apakah dengan adanya pendidikan inklusi di SDN 02 Srinahan Kec.
Kesesi Kab. Pekalongan, kegiatan belajar mengajar kelas reguler jadi




terganggu?
Kalau tidak ada guru kunjung atau gury pendamping kadang
kerepotan. Kasihan anak yang berkebutuhan khusus Jadi kurang
maksimal. )
Kesulitan apa yang Bapak alami ketika mengajar di kelas dengan

anak berkebutuhan khusus?
S Kesulitannya itu anak berkebutuhan khusuys cenderung bermain dan
kurang bisa fokus ketika KBM berlangsung,
25 P Bagaimana cara Bapak menangani anak berkebutuhan khusus yang
mengalami kesulitan belajar?
S Mengulang kembali dan biasanya dibanty Juga oleh guru kunjung
dan atau pendamping.
29 P Bagaimana peran guru dalam mendukung pelaksanaan pendidikan
inklusi di SDN (2 Srinahan Kec. Kesesi Kab. Pekalongan?
Kami mendukungnya karena dapat membantu warga yang memiliki

Bagaimana mode] pendidikan inklusj yang diterapkan di SD Negeri
02 Srinahan Kec, Keses; Kab. Pekalongan?
Model pendidikan inklusi itu ada 6 yaitu :
1. Kelas reguler
2. Kelas reguler dengan cluster
3. Kelas reguler dengan pull out
4. Kelas reguler dengan cluster dan pull out
- Kelas khusus dengan berbagai pengintegrasian
6. Kelas khusus penuh.
Sedangakan mode] yang diterapkan di SD Negeri 02 Srinahzan Kesesi
adalah model Py Out, dimana sewaktu-sewaktu anak berkebutuhan

khusus ditarik darj kelas reguler. Mode] ini digunakan karena dirasa
efektif,

Jung yang jarang men
anak berkebutuhan khusus,

- Pemanfaatan sarana dan prasarana yang kurang dikarenkan tidak

tahu bagaimana cara mengaplikasikannya,

- Minimnya pengetahuan  gury tentang pembelajaran  anak

berkebutuhan khusus. :




Nomor :
Lamp

Hal

Sti.20.C-11/PP.00.9/884/ 2014

. Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada
Yth. Dr. M. Sugeng Sholehuddin, M. Ag

di -
PEKALONGAN

Assalamualaikum Wr. Wbh.

KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) PEKALONGAN
JURUSAN TARBIYAH

VA (/l';/'s/////////////y,,‘// 0. /(\y; (01285) 172575 Fats (C12N5) 1234 /(\'./'/37{1.1/:'//7//// Y
Website : www.tarbiyah.stain-pekalongan.ac.id Email : tarbiyah@stain-pekalongan.ac.id

Pekalongan, 14 Juli 2014

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama : KHAERON
NIM . 202109149
Semester ¢ X1

Dinyatakan telah memenuhi syarat untuk mendapatkan bimbingan dalam rangka

penyelesaian skripsi dengan judul :

»MODEL PENDIDIKAN INKLUSIF DI SD NEGERI 02 SRINAHAN KESESI

KABUPATEN PEKALONGAN”

Sehubungan dengan hal itu. dimohon kesediaan Saudara untuk membimbing mahasiswa

tersebut.

Demikian untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku dan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb,

Y T T
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/A §
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$1 Tarbiyah

- i /\

i

% Drs: Moh/ Muslih, M.Pd.,Ph.D

e

0717 199903 1001




KEMENTERIAN AGAMA

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PEKALONGAN
JURUSAN TARBIYAH

Y24 /mquuuMu//,/.,m. b, 2 /«%_ (o155 5 0 258 5. dalh, (o LN T g A0 s /«’/w/m/r/!/// ViAo

Website : www.tarbiyah.stain-pekalongan.ac.id Email : tarbiyah@stain-pekalongan.ac.id

Nomor : Sti.20-C-11/PP.00.9/1535/2014 Pekalongan. 26 Nopember 2014
Lamp. : -
Hal : Permohonan Ijin Penclitian

Kepada

Yth. KEPALA SEKOLAH SD NEGERT 02 SRINAHAN KIESES]
di-

KABUPATEN PEKALONGAN

Assalamualaikum Wr. W,

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa -

Nama o KHAEFRON
NIM 202109149
Semester o X1

Adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan yang
mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul :

“MODEL PENDIDIKAN INKLUSI DI SD NEGERI 02 SRINAHAN KESESI
KABUPATEN PEKALONGAN”

Schubungan dengan hal itu. kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan 1jin
penelitian kepada mahasiswa tersebut. |

Atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr, W.

Apessketua

— 7
slih, M.Pd., Ph.D

\NIE 1962671 7 199903 1001
v




PEMERINTAH KABUPATEN PEKALONGAN

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPT DINDIKBUD KESESI

SEKOLAH DASAR NEGERI 02 SRINAHAN

Alamat : JL. Desa Srinahan, Kec.Kesesi, Kab. Pekalongan 51162

SURAT KETERANGAN
No.42.t 41 /2015

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SD Negeri 02 Srinahan

Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan menerangkan dengan sesungguhnya

bahwa:
Nama : KHAERON
NIM 1 202109149
Jurusan :  Tarbiyah (PAI)

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan

Telah mengadakan penelitian di SD Negeri 02 Srinahan, sejak tanggal 5
Desember 2014 s/d 13 April 2015 dengan judul: “MODEL PENDIDIKAN
INKLUSI DI SD NEGERI 02 SRINAHAN KEC. KESESI KAB.
PEKALONGAN?”.

Demikian surat ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dapat digunakan
sebagaimana mestinya.

Kesesi, September 2015
L;‘!:\SD Negeri 02 Srinahan

18
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

IDENTITAS DIRI

Nama : KHAERON

NIM 1202109149

Tempat/ Tanggal Lahir : Pekalongan/ 16 Juli 1985
Jenis Kelamin : Laki-laki

Agama : Islam

Alamat : Srinahan, Kesesi - Pekalongan

IDENTITAS ORANG TUA

Nama Ayah - :Tamrin
Pekerjaan : Petani
Nama Ibu : Maroh
Pekerjaan : Pedagang
RIWAYAT PENDIDIKAN

¢+ Bustanul Athfal Srinahan, Kesesi Th. 1991

* SD Negeri 01 Srinahan, Kesesi Th. 1998

¢ SMP NU Kesesi Th. 2001

* MA NU 03 SUNAN KATONG Kaliwungu, Kendal Th. 2007
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